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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi konsep dan implementasi strategi adaptif dalam 
manajemen strategis untuk menghadapi lingkungan dinamis. Lingkungan bisnis yang terus 
berubah menuntut organisasi untuk mengembangkan ketangguhan strategis agar tetap relevan dan 
berhasil. Dalam konteks ini, penelitian ini mengusulkan integrasi strategi adaptif sebagai 
pendekatan yang efektif dalam membangun ketangguhan manajemen strategis. Konsep strategi 
adaptif menekankan fleksibilitas, responsivitas, dan kreativitas dalam menghadapi ketidakpastian 
dan perubahan. Dengan menganalisis literatur dan studi kasus, penelitian ini menyelidiki 
bagaimana organisasi dapat mengadopsi dan mengimplementasikan strategi adaptif untuk 
mencapai ketangguhan manajemen strategis. Temuan dari penelitian ini mengilustrasikan 
pentingnya pemahaman yang mendalam tentang lingkungan bisnis, kesiapan untuk mengubah 
arah strategi, dan keahlian dalam beradaptasi dengan perubahan secara proaktif. Implikasi praktis 
dan teoritis dari pendekatan ini juga dibahas dalam konteks manajemen strategis di masa depan. 
Kesimpulannya, integrasi strategi adaptif dalam manajemen strategis merupakan langkah kunci 
menuju ketangguhan strategis di lingkungan yang dinamis. 
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PENDAHULUAN  

Pengelolaan strategis adalah suatu pendekatan yang vital dalam menghadapi 
perubahan dan ketidakpastian di lingkungan bisnis yang dinamis. Dalam era globalisasi 
dan teknologi yang terus berkembang pesat, organisasi dituntut untuk memperkuat 
ketahanannya dalam menghadapi tantangan yang muncul. Adopsi strategi adaptif menjadi 
semakin penting dalam menghadapi dinamika lingkungan yang cepat berubah. Melalui 
penggabungan strategi adaptif dalam pengelolaan strategis, organisasi dapat 
meningkatkan ketahanan mereka terhadap perubahan, memungkinkan mereka untuk tetap 
relevan dan berkelanjutan di tengah ketidakpastian(Citraresmi et al., 2021). Secara 
konseptual, strategi adaptif memungkinkan organisasi untuk memperbaiki respon mereka 
terhadap perubahan di lingkungan eksternal. Hal ini berarti organisasi tidak hanya bersiap 
untuk merespons perubahan, tetapi juga mampu merancang strategi yang fleksibel untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Dengan memperkuat fleksibilitas dan 
ketangguhan mereka, organisasi dapat meminimalkan dampak negatif dari perubahan 
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yang tak terduga, bahkan dapat mengubahnya menjadi peluang untuk pertumbuhan dan 
inovasi(Surya Atmaja et al., 2023). 

Integrasi strategi adaptif dalam pengelolaan strategis juga melibatkan pengembangan 
sistem pemantauan yang efektif terhadap lingkungan eksternal. Dengan memahami 
tren dan dinamika pasar secara lebih akurat, organisasi dapat mengidentifikasi peluang 
dan ancaman lebih cepat. Informasi yang diperoleh dari pemantauan ini dapat 
membantu organisasi dalam menyesuaikan strategi mereka secara tepat waktu, 
sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk bertahan dalam persaingan yang 
ketat(Aftab et al., 2023). 

Selain itu, pengelolaan strategis yang adaptif juga membutuhkan budaya organisasi 
yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi. Ini melibatkan pembangunan struktur 
organisasi yang fleksibel dan proses pengambilan keputusan yang responsif. Dengan 
menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas dan kolaborasi, organisasi dapat 
lebih mudah mengadopsi perubahan dan mengimplementasikan strategi adaptif 
dengan sukses(Simbolon et al., 2023). 

Secara keseluruhan, pengintegrasian strategi adaptif dalam pengelolaan strategis adalah 
langkah krusial bagi organisasi yang ingin memperkuat ketahanan mereka di era 
ketidakpastian. Dengan memanfaatkan pendekatan ini, organisasi dapat mengubah 
tantangan menjadi peluang, meningkatkan daya saing, dan mencapai keberhasilan 
jangka panjang dalam lingkungan bisnis yang dinamis(Hamouche, 2021). 

Literature Review 

Resilience 

Ketangguhan adalah kemampuan seseorang atau suatu sistem untuk bertahan atau 
pulih dari kesulitan atau tantangan. Ini mencakup kemampuan untuk mengatasi stres, 
trauma, atau tekanan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Ketangguhan 
bukanlah tentang tidak pernah mengalami kesulitan, tetapi lebih tentang bagaimana 
seseorang merespons dan bangkit setelah menghadapinya. Individu yang tangguh 
cenderung memiliki pola pikir yang optimis, kemampuan untuk mengelola emosi 
dengan baik, dan jaringan sosial yang kuat yang mendukung mereka dalam 
menghadapi berbagai situasi(Candra Susanto et al., 2023). 

Salah satu kunci dari ketangguhan adalah kemampuan untuk belajar dari kegagalan dan 
menggunakan pengalaman tersebut sebagai pelajaran untuk tumbuh dan berkembang. 
Orang yang tangguh mampu melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk 
meningkatkan diri dan mencari solusi alternatif. Mereka memiliki ketekunan yang 
tinggi dan tidak mudah menyerah meskipun menghadapi rintangan yang sulit. Dengan 
memelihara sikap seperti ini, mereka dapat terus maju meskipun menghadapi kesulitan 
yang besar(Mulyaningsih et al., 2021). 

Ketangguhan juga membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitar, baik itu keluarga, 
teman, atau komunitas. Mendapatkan dukungan sosial dapat membantu seseorang 
merasa didukung dan tidak sendirian dalam menghadapi tantangan. Saling 
mendukung dan memperkuat satu sama lain dapat memperkuat ketangguhan individu 
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dan memungkinkan mereka untuk mengatasi berbagai situasi dengan lebih baik. 
Dengan demikian, ketangguhan bukanlah hanya tentang kekuatan individual, tetapi 
juga tentang bagaimana individu dan komunitas saling mendukung dalam menghadapi 
kesulitan hidup(Alhamad et al., 2022). 

Adaptive Strategies 

Adaptive strategies atau strategi adaptif adalah pendekatan yang digunakan oleh 
individu atau organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Ini 
mencakup pengenalan, evaluasi, dan penyesuaian terhadap perubahan yang terjadi 
secara dinamis. Strategi ini penting karena lingkungan bisnis dan sosial terus berubah, 
dan kemampuan untuk menyesuaikan diri menjadi kunci kesuksesan(Abrori et al., 
2022). 

Ada beberapa jenis strategi adaptif yang dapat diterapkan, termasuk restrukturisasi 
organisasi, diversifikasi produk atau layanan, dan pengembangan keterampilan baru. 
Restrukturisasi organisasi melibatkan peninjauan kembali struktur internal untuk 
meningkatkan efisiensi dan responsivitas terhadap perubahan eksternal. Diversifikasi 
produk atau layanan melibatkan ekspansi portofolio produk atau layanan untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas atau beradaptasi dengan tren baru. Sementara itu, 
pengembangan keterampilan baru melibatkan investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan untuk meningkatkan kemampuan individu atau tim dalam 
menghadapi tantangan baru(Farza et al., 2021). 

Dalam dunia yang terus berubah, strategi adaptif menjadi kunci untuk kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan. Organisasi yang mampu mengidentifikasi perubahan 
lingkungan dengan cepat dan meresponsnya dengan strategi adaptif yang efektif akan 
memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi individu 
dan organisasi untuk terus memperbarui dan menyempurnakan strategi adaptif mereka 
agar tetap relevan dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan yang muncul(Xie et 
al., 2019). 

Dynamic Environment 

Lingkungan dinamis adalah istilah yang mengacu pada kondisi di mana situasi, 
perubahan, dan variabilitas terjadi secara terus-menerus. Dalam konteks ini, lingkungan 
tidaklah statis, tetapi cenderung berubah secara terus-menerus. Perubahan ini dapat 
meliputi berbagai faktor seperti perubahan teknologi, budaya, politik, dan ekonomi. 
Dengan adanya lingkungan dinamis, organisasi atau individu harus dapat beradaptasi 
dengan cepat dan fleksibel untuk tetap relevan dan kompetitif(Lüdeke-Freund, 2020). 

Salah satu aspek penting dari lingkungan dinamis adalah kemampuan untuk 
mengantisipasi perubahan yang mungkin terjadi. Hal ini membutuhkan pemahaman 
yang baik tentang tren dan pola yang mungkin muncul di masa depan. Dengan memiliki 
wawasan yang mendalam tentang lingkungan sekitar, individu atau organisasi dapat 
mengambil langkah-langkah proaktif untuk menghadapi perubahan yang akan datang. 
Dalam dunia bisnis, misalnya, perusahaan yang mampu merespons perubahan pasar 
dengan cepat dan efektif cenderung lebih sukses dalam mempertahankan dan 
meningkatkan pangsa pasar mereka(Dogaru, 2020). 
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Selain itu, lingkungan dinamis juga memerlukan kemampuan untuk beradaptasi 
dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi. Fleksibilitas dan kemampuan untuk 
menyesuaikan strategi dan taktik menjadi kunci dalam menghadapi lingkungan yang 
selalu berubah. Hal ini membutuhkan budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi 
dan perubahan, serta kemampuan individu untuk belajar dan berkembang secara terus-
menerus. Dengan cara ini, mereka dapat memanfaatkan peluang yang muncul dan 
mengatasi tantangan yang ada dalam lingkungan yang dinamis(Shakatreh et al., 2023). 

 Methodology 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif khususnya library 
method, berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dalam lima tahun terakhir 
dan buku-buku up to date (5 tahun terakhir). Sebelum paper dipublikasikan dilakukan 
FGD (focus group discussion) terlebih dahulu dalam lingkup terbatas bersama dosen 
pembimbing dan teman sejawat, hasil perbaikan itulah menjadi paper final untuk di 
publikasikan. 

Result and Discussion 

Integrasi Strategi Adaftip dalam Membangun Ketangguhan Manajemen Strategis 

Integrasi strategi adaptif dalam membangun ketangguhan manajemen strategis 
merupakan suatu pendekatan yang menggabungkan fleksibilitas dan responsivitas 
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan kompleks. Dalam 
konteks ini, ketangguhan manajemen strategis menjadi kunci untuk memastikan 
keberlangsungan dan kesuksesan sebuah organisasi di tengah dinamika pasar. Pertama-
tama, integrasi strategi adaptif memungkinkan perusahaan untuk secara proaktif 
mengidentifikasi perubahan dan tren yang mungkin mempengaruhi strategi mereka. 
Dengan demikian, mereka dapat mengantisipasi risiko dan peluang yang muncul, serta 
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menghadapinya(Chouaibi et al., 2022). 

Selanjutnya, pendekatan ini juga melibatkan pengembangan sistem dan proses yang 
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi yang berubah secara cepat. Hal ini mencakup 
penggunaan teknologi yang memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data secara real-time, sehingga memungkinkan manajer untuk membuat 
keputusan yang lebih tepat waktu dan berbasis fakta. Dengan adanya integrasi strategi 
adaptif, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan 
kinerja mereka dalam menghadapi tantangan yang beragam(Zhu et al., 2023). 

Selain itu, ketangguhan manajemen strategis juga melibatkan pembangunan kultur 
organisasi yang mendorong inovasi, pembelajaran, dan adaptasi. Ini berarti 
memberdayakan karyawan untuk berpikir kreatif, mencoba hal baru, dan belajar dari 
kegagalan. Dengan memperkuat keterlibatan dan komitmen karyawan, perusahaan 
dapat menciptakan lingkungan yang responsif dan adaptif terhadap perubahan, 
sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk bertahan dan berkembang di pasar 
yang kompetitif(Przychodzen et al., 2020). 

Selanjutnya, integrasi strategi adaptif juga mempertimbangkan kebutuhan untuk 
membangun jaringan dan kemitraan yang kuat dengan pemangku kepentingan 
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eksternal. Ini mencakup kerja sama dengan pemasok, mitra bisnis, dan komunitas lokal 
untuk saling mendukung dan berbagi sumber daya. Dengan membangun hubungan 
yang berkelanjutan dan saling menguntungkan, organisasi dapat mengakses sumber 
daya tambahan dan mendapatkan wawasan yang berharga untuk mendukung proses 
adaptasi mereka(Singh et al., 2022). 

Terakhir, penting untuk mencatat bahwa integrasi strategi adaptif bukanlah proses yang 
statis, tetapi sebuah siklus berkelanjutan. Organisasi perlu terus memantau lingkungan 
bisnis mereka, mengevaluasi strategi mereka, dan melakukan perubahan yang 
diperlukan sesuai dengan kondisi yang berkembang. Dengan demikian, mereka dapat 
memperkuat ketangguhan manajemen strategis mereka dan tetap relevan di pasar yang 
selalu berubah(Azeem et al., 2021). 

Strategi dalam Menghadapi Ketidak Pastian Perubahan 

Menghadapi ketidakpastian dan perubahan adalah hal yang tak terhindarkan dalam 
kehidupan, baik itu dalam konteks pribadi maupun profesional. Dalam menghadapi hal 
tersebut, penting untuk memiliki strategi yang tepat guna menjaga keseimbangan dan 
kelangsungan. Salah satu strategi yang efektif adalah dengan meningkatkan 
fleksibilitas. Fleksibilitas memungkinkan seseorang atau organisasi untuk 
menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi. Dengan memiliki 
mentalitas yang terbuka dan siap menerima perubahan, seseorang dapat dengan lebih 
mudah mengatasi ketidakpastian yang mungkin muncul(Ricardianto et al., 2023). 

Selain fleksibilitas, strategi lainnya adalah dengan meningkatkan keterampilan 
adaptasi. Adaptasi merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru atau situasi yang berubah. Dengan memperkuat keterampilan 
adaptasi, seseorang dapat mengubah tantangan menjadi peluang, dan melihat setiap 
perubahan sebagai kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini 
memungkinkan individu atau organisasi untuk tetap relevan dan kompetitif di tengah-
tengah dinamika yang terus berubah(Saeidi et al., 2019). 

Selain itu, penting juga untuk memiliki rencana cadangan atau alternatif. 
Ketidakpastian seringkali disertai dengan risiko yang tidak terduga. Dengan memiliki 
rencana cadangan, seseorang dapat mengurangi dampak dari perubahan yang tak 
terduga tersebut. Rencana cadangan ini dapat mencakup berbagai skenario dan strategi 
yang dapat diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan(Lin et al., 2019). 

Selanjutnya, penting untuk tetap fokus pada tujuan jangka panjang. Meskipun situasi 
mungkin berubah, tujuan jangka panjang akan tetap menjadi panduan bagi tindakan 
dan keputusan yang diambil. Dengan tetap mempertahankan visi yang jelas, seseorang 
dapat mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul dan tetap bergerak maju 
menuju pencapaian tujuan tersebut(Abbas et al., 2020). 

Terakhir, penting untuk membangun jaringan dan dukungan yang kuat. Dalam 
menghadapi ketidakpastian, dukungan dari orang lain dapat menjadi sumber motivasi 
dan inspirasi. Melalui kolaborasi dan pertukaran ide, seseorang dapat memperoleh 
wawasan baru dan strategi yang dapat membantu dalam menghadapi perubahan 
dengan lebih baik. Dengan membangun hubungan yang saling mendukung, seseorang 
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dapat merasa lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan yang muncul(Zhao 
et al., 2019). 

Conclusion 

Berdasarkan penjelasan analisis diatas dapat disimpulkan, pertama, Dalam era yang 
terus berubah, manajemen strategis menjadi semakin penting bagi perusahaan untuk 
tetap relevan dan berdaya tahan. Konsep resilience (ketahanan) dalam manajemen 
strategis menekankan pentingnya adaptasi terhadap lingkungan yang dinamis. Dengan 
mengintegrasikan strategi adaptif, perusahaan dapat mengantisipasi dan merespons 
perubahan dengan cepat, memungkinkan mereka untuk tetap berdaya saing dan 
bertahan dalam situasi yang tidak pasti. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat 
mengembangkan fleksibilitas dan ketangguhan yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan yang muncul dalam pasar yang selalu berubah. 

Kedua, Integrasi strategi adaptif juga memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan 
peluang yang muncul dari perubahan lingkungan. Dengan memahami dinamika pasar 
dan mengidentifikasi tren yang berkembang, perusahaan dapat mengarahkan upaya 
mereka untuk mengambil keuntungan dari situasi yang ada. Ini memungkinkan 
perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, dengan 
terus menerapkan strategi yang relevan dan responsif terhadap perubahan. Dengan 
demikian, pendekatan manajemen strategis yang menekankan integrasi strategi adaptif 
memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya bertahan dalam lingkungan yang 
dinamis, tetapi juga untuk berkembang dan berkembang dalam menghadapi tantangan 
yang berkelanjutan. 
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